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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIHIPERPIGMENTASI EKSTRAK
ETANOL DAUN SIRIH MERAH ( Piper crocatum ) DALAM SEDIAAN
GEL SEBAGAI DEODORAN

Ryan Ardiansyah
1404015321

Daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki kandungan senyawa falvonoid dan
tanin yang dapat menghambat enzim tirosinase. Enzim tirosinase merupakan salah
satu komponen yang menginisiasi pembentukan melanin di kulit. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji aktivitas inhibitor enzim tirosinase dan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermis dari gel ekstrak daun sirih
merah. Ekstrak daun sirih merah dibuat dalam formula dengan konsentrasi 10%
(Formula 1), 15% (Formula 2), 20% (Formula 3), dan 25% (Formula 4) diuji
aktivitas inhibisi enzim tirosinase dengan microplate reader pada panjang
gelombang 490 nm. Pengujian antibakteri menggunakan metode difusi kertas
cakram. Formula gel dengan konsentrasi ekstrak daun sirih merah 25%
merupakan formula optimum sebagai antihiperpigmentasi dan antibakteri.
Aktivitas penghambatan enzim tirosinasenya memiliki nilai 1Csy 56,9857 pg/ml,
dan zona hambat antibakteri yang terbentuk sebesar 9,02 mm.

Kata Kunci: tirosinase, antibakteri, gel ekstrak daun sirih merah

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, penulis panjatkan puji dan syukur kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, shalawat serta
salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga akhir zaman sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
serta penulisan skripsi dengan judul “AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN
ANTIHIPERPIGMENTASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH
(Piper crocatum) DALAM SEDIAAN GEL SEBAGAI DEODORAN?”

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai
salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm.) pada Program
Studi Farmasi FFS UHAMKA, Jakarta.

Tidak lupa penulis ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan
Sains UHAMKA, Jakarta.

2. Bapak Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt., selaku Wakil Dekan | Fakultas
Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta.

3. lbu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Farmasi dan
Sains UHAMKA, Jakarta.

4. lIbu Ari Widayanti, M.Farm., Apt., selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Farmasi
dan Sains UHAMKA, Jakarta.

5. Ibu Kori Yati, M.Farm., Apt., selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS
UHAMKA, Jakarta. Yang juga selaku pembimbing | yang senantiasa
membantu dalam memberikan bimbingan , waktu, arahan, saran, serta berbagai
dukungan yang berarti selama berjalannya penelitian dan selama penulisan
skripsi ini.

6. Ibu Hanifah Rahmi, S.Si., M.Biomed., selaku Pembimbing Akademik selama
penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA juga
selaku pembimbing Il yang telah membantu memberikan bimbingan, waktu,
arahan, saran, serta berbagai dukungan yang berarti dalam pengerjaan
penelitian dan penyusunan skripsi ini.

7. Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan doa, kasih sayang, cinta,
semangat, serta dukungan moril maupun materi.

8. Teman dalam menjalankan penelitian saya Nopi Purwati yang telah berjuang
bersama, saling mendukung dan bekerjasama dengan baik untuk
menyelesaikan penelitian dan skripsi ini.

9. Teman-teman Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA angkatan 2014 yang
tidak dapat saya sebutkan namanya satu per satu yang telah banyak membantu,
mendukung, dan memberikan semangat serta doanya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan karena terbatasnya ilmu pengetahuan dan kemampuan penulis.
Dengan demikian penulis berharap adanya masukkan berupa saran dan kritik dari
pembaca. Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak
yang memerlukan.

Jakarta, November 2018

Penulis

iv

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL i
LEMBAR PENGESAHAN ii
ABSTRAK ii
KATA PENGHANTAR iv
DAFTAR ISI %
DAFTAR TABEL vii
DAFTAR GAMBAR viii
DAFTAR LAMPIRAN iX
BAB | PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang 1
B. Permasalahan Penelitian 3
C. Tujuan Penelitian 4
D. Manfaat Penelitian 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 5
A. Landasan Teori 5
1. Klasifikasi Tanaman Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 5
2. Ekstraksi 6
3. Gel 8
4. Deodoran 10
5. Kulit 10
6. Melanogenesis dan Enzim Tirosinase 11
7. Antibakteri 13
8. Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi 13
B. Kerangka Berpikir 14
C. Hipotesis 14
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN 15
A. Tempat dan Waktu Penelitian 15
B. Alat dan Bahan 15
1. Alat Penelitian 15
2. Bahan Penelitian 15
C. Prosedur Penelitian 15
1. Penyiapan Bahan Penelitian 15
2. Analisis Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah 16
3. Pembuatan Sediaan Gel Daun Sirih Merah 16
4. Pengujian Sediaan Gel 17
5. Penyiapan Larutan Pereaksi dan Uji Aktivitas Inhibitor
Tirosinase 18
6. Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus
epidermidis 19
7. Parameter Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri
Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis 19
8. Uji Inhibitor Enzim Tirosinase 19
D. Analisa Data 20
1. Persen Inhibisi Enzim Tirosinase 20
2. Nilai I1Cso Terhadap Aktivitas Enzim Tirosinase 20

\

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Determinasi Tanaman Sirih Merah
B. Pemeriksaan Karakteristik Mutu Ekstrak
C. Analisis Fitokimia Ekstrak Daun Sirih Merah
1. Identifikasi Alkaloid
2. Identifikasi Flavonoid
3. Identifikasi Tanin
D. Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Sirih Merah
1. Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak Daun Sirih Merah
2. Uji pH Sediaan Gel
3. Uji Homogenitas Sediaan Gel
4. Uji Viskositas Sediaan Gel
E. Uji Aktivitas Inhibitor Tirosinase
F. Uji Anti Bakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vi

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.

21
21
21
21
21
21
22
22
22
22
23
23
24
26
28
28
28
29
32



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Formula Gel Antioksidan Daun Sirih Merah
Komposisi Larutan Uji Penghambatan Tirosinase

Uji Organoleptik Ekstrak Daun Sirih Merah
Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak Daun Sirih Merah
pH Sediaan Gel

Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel

Data Viskositas Sediaan Gel Daun Sirih Merah

Zona Hambat Gel Daun Sirih Merah Terhadap Bakteri
Staphylococcus epidermidis

vii

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.

Halaman
17
20
21
22
22
23
24

27



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Proses Melanogenesis 13
Gambar 2. Diagram ICsy Gel Daun Sirih Merah 25

viii

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1.  Sertifikat Enzim Tirosinase 32
Lampiran 2. Sertifikat LEVODOPA 34
Lampiran 3.  Surat Keterangan Determinasi Daun Sirih Merah 35
Lampiran 4.  Sertifikat Analisis DMSO (Dimethyl sulfoxide) 36
Lampiran5.  Skema Pola Penelitian 37
Lampiran 6.  Perhitungan Orientasi Konsentrasi Ekstrak Etanol 70%
Daun Sirih Merah 38
Lampiran 7.  Hasil % Inhibisi Ekstrak Etanol 70% Daun Sirih Merah
Sebagai Kontrol Positif 39
Lampiran 8.  Hasil % Inhibisi Basis Gel 40
Lampiran 9.  Perhitungan % Rendemen Ekstrak Daun Sirih Merah 41
Lampiran 10. Perhitungan Larutan Enzim Tirosinase dan Substrat
L-DOPA 42
Lampiran 11. Perhitungan % Inhibisi F1, F2, F3, dan F4 43
Lampiran 12. Hasil Uji Aktivitas Inhibitor Tirosinase 45
Lampiran 13. Zona  Hambat Terhadap  Bakteri  Staphylococcus
epidermidis 47
Lampiran 14.  Data Pengujian Viskositas (mPas) 48
Lampiran 15. Hasil Penapisan Fitokimia 49
Lampiran 16. Hasil Uji Statistika Viskositas 50
Lampiran 17. Hasil Uji  Statistika Zona Hambat Gel Ekstrak
Daun Sirih Merah 52
Lampiran 18. Alat-alat Penelitian 54
Lampiran 19. Uji Vitek Bakteri Staphylococcus epidermidis 57
Lampiran 20.  Hasil Uji Antibakteri Gel Ekstrak Daun Sirih Merah 58

iX

Aktivitas Antibakteri Dan...Ryan Ardiansyah,Farmasi UHAMKA,2018.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kulit merupakan organ paling luar dari tubuh yang berperan sebagai
pertahanan fisik tubuh terluar yang melindungi dari serangan mikroorganisme,
agen—agen patogen, dan pengaruh lingkungan seperti sengatan sinar ultraviolet
(UV) matahari (Chang 2009). Kulit sebagai organ terluar dari tubuh secara
langsung berinteraksi dengan berbagai benda di sekitarnya. Saat beraktivitas kulit
manusia akan terpapar berbagai zat seperti debu, air, udara panas dan dingin, serta
berbagai mikroorganisme. Beberapa mikroorganisme yang ada pada kulit dapat
menyebabkan berbagai masalah di antaranya ialah penyakit — penyakit kulit
seperti iritasi, kulit memerah, gatal — gatal, dan menimbulkan bau badan yang
tidak enak. Bau badan sendiri disebabkan oleh aktivitas mikroba di kulit yang
menguraikan keringat sehingga menimbulkan bau yang kurang sedap
(Wijayakusuma 2008). Bakteri yang bertanggung jawab atas timbulnya bau tidak
sedap ini di antaranya ialah kelompok Cornynebacterium, Propionibacteria, dan
Staphylococcus epidermidis (Buckman 2003). Bakteri lain seperti Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococcus pyogenes juga dapat
menimbulkan bau badan (Endarti dkk. 2004).

Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh dengan
baik dan pemakaian sediaan topikal khusus seperti deodoran yaitu suatu sediaan
kosmetika yang digunakan untuk menghilangkan dan atau mengurangi bau badan
dan keringat. Umumnya deodoran yang ada berbentuk serbuk halus dan cairan
dalam kemasan roll-on dan botol semprot dengan campuran gas propelan.
Deodoran seperti ini memang praktis dalam penggunaanya akan tetapi memiliki
beberapa kekurangan di antaranya higienisitas sediaan roll-on kurang terjamin
karena sediaan akan selalu dibuka — tutup dan akan kontak dengan lingkungan
luar selama penggunaannya, dalam bentuk spray/semprot higienisitas lebih
terjamin namun sedikit lebih boros. Deodoran serbuk/bedak deodoran memiliki
kelemahan penggunaanya kurang praktis serta kerap kali menimbulkan perasaan
kurang nyaman saat digunakan karena dapat berubah bentuknya saat tercampur air

keringat. Bentuk deodoran cair dan serbuk ini akan sulit untuk disebarkan ke
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permukaan kulit secara merata. Adapun untuk menutupi kekurangan tersebut
dikembangkan deodoran dalam bentuk semi solid seperti krim dan gel yang
mudah digunakan.

Gel merupakan sistem semi padat yang tediri dari suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh
suatu cairan (Depkes R1 1995). Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, gel dapat
digolongkan menjadi golongan gel sistem dua fase dan golongan gel sistem fase
tunggal. Dalam sistem dua fase, jika ukuran partikel dari fase terdispersi relatif
besar, massa gel terkadang dinyatakan sebagai magma. Gel fase tunggal terdiri
dari makro molekul organik yang tersebar sama dalam suatu cairan sedemikian
rupa hingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdisoersi
dan cairan. Gel memiliki beberapa keuntungan, di antaranya ialah: memberi
sensasi dingin saat digunakan, penampilan sediaan yang menarik dan jernih,
elastis, mudah dicuci dengan air, pelepasan zat aktif baik, kemampuan penyebaran
pada kulit baik, dan dapat digunakan untuk bahan yang larut dalam air.

Selain untuk mencegah bau badan dan keringat berlebih, saat ini deodoran
telah ditambah fungsinya yaitu yang sedang banyak diterapkan ialah sekaligus
sebagai pencerah kulit. Produksi melanin yang berlebih akan menyebabkan
penumpukan melanin pada permukaan kulit sehingga kulit menjadi berwarna
gelap (hiperpigmentasi) (Fadillah dkk. 2016). Fungsi pencerah kulit dapat dicapai
dengan ditambahkannya senyawa kimia yang mampu menghambat pembentukan
melanin di kulit sehingga dapat memberikan efek pencerah. Pembentukan melanin
dapat dihambat dengan suatu senyawa inhibitor enzim tirosinase karena enzim
tirosinase berperan penting dalam melanogenesis. Tak jarang digunakan senyawa
kimia yang beresiko terhadap kesehatan konsumen misalnya senyawa asam kojat
dan hidroquinon yang dapat menyebabkan iritasi kulit, rasa panas di kulit, timbul
gatal-gatal serta bersifat karsinogenik. Sebenarnya telah dilakukan penelitian
terhadap beberapa tanaman untuk dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
senyawa—senyawa kimia tersebut yang lebih aman digunakan.

Salah satunya ialah ekstrak etanol daun sirih merah yang telah diketahui
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis

dengan konsentrasi hambat minimum 10% (Gita 2015) serta memiliki aktivitas
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antioksidan cukup tinggi diharapkan mampu menghambat pembentukan warna
gelap pada kulit. Ekstrak etanol daun sirih merah diketahui memiliki nilai 1Cs
sebesar 1665 pg/ml (Mustika 2014). Ekstrak etanol daun sirih merah memiliki
kandungan senyawa fitokimia berupa minyak atsiri, alkoloid, saponin, tanin dan
flavonoid. Senyawa kimia golongan fenolik, flavonoid, dan tanin diketahui
memiliki peranan dalam melawan mikroorganisme. Senyawa flavonoid dan tanin
juga dapat digunakan untuk pencerahan warna kulit dengan jalan penghambatan
pembentukan pigmen melanin di kulit karena senyawa ini dapat berperan sebagai
inhibitor enzim tirosinase (Chang 2009).

Ekstrak etanol daun sirih merah merupakan salah satu bahan alam yang
dapat digunakan sebagai alternatif pencerah warna kulit berkat kemampuan
antioksidannya. Selain itu kemampuan antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah
juga cukup baik. Ekstrak etanol daun sirih merah juga relatif aman digunakan
dalam jangka panjang dan sejauh ini belum ada laporan yang menyatakan bahan
ini berbahaya. Sediaan gel sebagai deodoran dengan zat aktif ekstrak etanol daun
sirih merah belum diketahui aktivitas antibakteri dan antihiperpigmentasinya.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna melihat aktivitas inhibitor
tirosinase dan antimikroba dari gel deodoran ekstrak daun sirih merah dengan
judul: aktivitas antihiperpigmentasi dan antibakteri ekstrak etanol daun sirih
merah (Piper crocatum) dalam sediaan gel sebagai deodoran.

B. Permasalahan Penelitian

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa ekstrak etanol 70% dun sirih
merah memiliki aktivitas penghambatan terhadap enzim tirosinse dengan nilai
ICs0 1655 ppm. Ekstrak etanol 70% daun sirih meran memiliki aktivitas anti
bakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi hambat
minimum 10%. Untuk mempermudah penggunaannya maka ekstrak daun sirih
merah diformulasikan ke dalam bentuk sediaan gel. Akan tetapi apakah sediaan
gel ekstrak daun sirih merah tersebut memiliki aktivitas inhibitor tirosinse juga
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang sama
dengan ekstrak daun sirih merah sebelum diformulasikan menjadi sediaan gel

masih belum diketahui.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas inhibitor enzim
tirosinase dan antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah pada formula gel
sebagai deodoran.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan menambah wawasan pembaca
serta menghasilkan suatu formula gel ekstrak daun sirih merah sebagai deodoran
dan pencerah kulit yang kemudian dapat dikembangkan menjadi produk yang

lebih sempurna lagi.
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